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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effects of crime rate, Human Development Index (HDI), poverty index, and 

internet usage on economic growth in the Bangka Belitung Islands Province from 2019 to 2023. The 

research employs panel data regression with a quantitative approach, utilizing time series data over five 

years and cross-sectional data from six regencies and one city. The econometric models tested include the 

Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), and Random Effect Model (REM), with the 

analysis conducted using Eviews 12 software. The results indicate that the Fixed Effect Model (FEM) is the 

most suitable model to describe economic growth patterns in the region. Among the four independent 

variables, only the Human Development Index has a positive and significant influence on economic growth. 

This implies that the higher the HDI, the greater the economic growth in the region. Meanwhile, crime rate, 

poverty index, and internet usage do not have significant effects. These findings suggest that economic 

growth in Bangka Belitung is more influenced by human resource quality than by social factors. This study 

is expected to provide useful insights for local governments in designing economic development policies 

that prioritize human development. 

Keywords: Crime Rate, Economic Growth, Human Development Index, Internet Usage, Poverty Index. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh angka kejahatan, Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM), indeks kemiskinan, dan penggunaan internet terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung pada tahun 2019–2023. Metode yang digunakan adalah regresi data panel dengan 

pendekatan kuantitatif, menggunakan data time series selama lima tahun dan data cross section dari enam 

kabupaten dan satu kota. Model ekonometrik yang digunakan mencakup Common Effect Model (CEM), 

Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM) dengan bantuan aplikasi Eviews 12. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model terbaik untuk menggambarkan pertumbuhan ekonomi di Bangka 

Belitung adalah Fixed Effect Model (FEM). Dari keempat variabel independen yang diuji, hanya IPM yang 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Artinya, semakin tinggi IPM, maka 

pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut juga cenderung meningkat. Sementara itu, angka kejahatan, 

indeks kemiskinan, dan penggunaan internet tidak menunjukkan pengaruh signifikan. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi di Bangka Belitung lebih dipengaruhi oleh kualitas sumber 

daya manusia dibandingkan faktor sosial lainnya. Temuan ini diharapkan menjadi masukan bagi 

pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan pembangunan ekonomi yang berbasis peningkatan 

kualitas manusia. 

Kata Kunci: Angka Kejahatan, Indeks Kemiskinan, Indeks Pembangunan Manusia, Pertumbuhan 

Ekonomi, Penggunaan Internet. 

 

PENDAHULUAN 

 Provinsi Bangka Belitung 

memiliki potensi ekonomi yang besar 

berkat kekayaan sumber daya alam, 

khususnya di sektor pertambangan dan 

kelautan, yang dapat menjadi motor 

utama dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi daerah. Seiring meningkatnya 

pertumbuhan ekonomi, diharapkan 

kualitas hidup masyarakat juga 

mengalami peningkatan, yang tercermin 

dari naiknya Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) serta menurunnya 

tingkat kemiskinan (Lélé, 1991). 
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Namun, ketergantungan pada sumber 

daya alam saja tidak cukup; 

keberlanjutan pembangunan juga 

dipengaruhi oleh faktor sosial dan 

kemajuan teknologi. Salah satu aspek 

sosial yang krusial adalah tingkat 

kriminalitas, yang kerap meningkat 

seiring dengan tekanan ekonomi dan 

kemiskinan yang berkepanjangan. 

Keterbatasan akses terhadap sumber 

daya ekonomi dapat mendorong individu 

untuk melakukan tindakan kriminal 

(Nasution, 2022). Tingginya angka 

kriminalitas berdampak negatif terhadap 

rasa aman masyarakat, menurunkan 

minat investasi, serta menghambat 

aktivitas ekonomi. Selain itu, faktor-

faktor struktural seperti ketimpangan 

pendapatan, disorganisasi sosial, dan 

kemiskinan dapat menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi 

munculnya tindak kejahatan akibat 

lemahnya kontrol sosial dan 

meningkatnya tekanan sosial dalam 

masyarakat (Doan, 2023).  

 
      Sumber : BPS Kepulauan Bangka Belitung 

Selama periode 2019–2023, 

tingkat kriminalitas tertinggi di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung tercatat di 

Kota Pangkal Pinang dengan 2.485 

kasus, sedangkan yang terendah terdapat 

di Kabupaten Belitung Timur dengan 

411 kasus. Tingginya angka kejahatan 

ini erat kaitannya dengan berbagai faktor 

seperti rendahnya tingkat pendidikan, 

lemahnya penegakan hukum, tingginya 

angka pengangguran, serta ketimpangan 

upah. Selain itu, ketidakkonsistenan 

kurikulum pendidikan dinilai belum 

mampu memberikan kontribusi 

signifikan dalam membentuk karakter 

generasi muda (Siaw et al., 2020). Di sisi 

lain, kualitas hidup masyarakat yang 

tercermin melalui Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) juga berperan penting 

dalam mendorong pembangunan. IPM 

merupakan indikator komposit yang 

menggabungkan aspek kesehatan, 

pendidikan, dan ekonomi, dengan tujuan 

menekankan bahwa kesejahteraan 

manusia seharusnya menjadi tolok ukur 

utama dalam menilai keberhasilan 

pembangunan (Putri & Aimon, 2022). 

Tiga dimensi utama dalam IPM meliputi 

harapan hidup saat lahir sebagai 

representasi kesehatan, rata-rata lama 

sekolah dan harapan lama sekolah 

sebagai indikator pendidikan, serta 

pendapatan per kapita untuk mengukur 

standar hidup layak (Abie, 2023). 

Berbeda dengan indikator ekonomi 

konvensional, IPM memberikan 

gambaran yang lebih menyeluruh 

terhadap kesejahteraan masyarakat Abie, 

(2023) dan menjadi alat penting dalam 

perbandingan pembangunan 

antarwilayah serta sebagai dasar dalam 

perumusan kebijakan publik (Yanto et 

al., 2022). 

1281

896
708 598 589

411

2485

0

500

1000

1500

2000

2500

3000

Bangka Bangka Barat Bangka
Selatan

Bangka
Tengah

Belitung Belitung
Timur

Kota Pangkal
Pinang



2025. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 8(3):5069-5078 

 

5071 

 Tingkat kemiskinan dan 

pemanfaatan internet merupakan faktor 

signifikan yang memengaruhi laju 

pertumbuhan ekonomi. Tingginya angka 

kemiskinan dapat menghambat aktivitas 

ekonomi karena rendahnya daya beli dan 

keterlibatan masyarakat dalam kegiatan 

produktif. Ketika kebutuhan dasar belum 

terpenuhi, potensi ekonomi sulit 

berkembang secara maksimal. Studi oleh 

Sayifullah, (2016) menunjukkan bahwa 

di pedesaan Ghana, akses internet 

berkorelasi positif dengan peningkatan 

pendapatan rumah tangga dan partisipasi 

dalam pasar, namun keterbatasan 

infrastruktur menjadi hambatan utama 

dalam pemerataan pemanfaatan internet, 

sehingga menghambat penurunan 

kemiskinan. Sebaliknya, Wihastuti, 

(2008) menemukan bahwa akses internet 

yang lebih luas dapat meningkatkan 

pendapatan per kapita rumah tangga 

hingga VND 4,5 juta per tahun dan 

menurunkan tingkat kemiskinan sebesar 

4%. Temuan ini konsisten dan signifikan 

secara statistik. Internet membuka 

peluang untuk pelatihan, usaha daring, 

serta inovasi yang mendukung 

peningkatan kesejahteraan dan 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif. 

Dalam perspektif klasik, Adam Smith 

melalui The Wealth of Nations 

menekankan pentingnya pembagian 

kerja sebagai kunci efisiensi dan 

produktivitas. Menurutnya, kekayaan 

suatu negara ditentukan oleh total hasil 

kerja masyarakat, baik dari produksi 

domestik maupun perdagangan 

internasional, yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup penduduk. 

Dengan demikian, penguatan akses 

internet dan pengurangan kemiskinan 

berkontribusi pada peningkatan 

produktivitas dan kesejahteraan 

nasional(Atmanti & Tamtelahitu, 2018). 

 Smith menekankan bahwa ada 

dua faktor utama yang memengaruhi 

kondisi ini. Pertama Tingkat keahlian, 

keterampilan, dan kecermatan dalam 

pelaksanaan kerja. Kedua Perbandingan 

antara jumlah tenaga kerja yang terlibat 

dalam kegiatan produktif dan mereka 

yang tidak bekerja secara langsung 

dalam proses produksi (Pramitha & 

Zulfiani, 2024). Melihat berbagai faktor 

ini, penting untuk menganalisis 

bagaimana keterkaitan antara 

kriminalitas, IPM, kemiskinan, dan 

internet terhadap pertumbuhan ekonomi, 

khususnya di Bangka Belitung. 

Pemahaman yang lebih mendalam 

diharapkan dapat membantu menyusun 

kebijakan yang tepat dan relevan untuk 

mewujudkan pembangunan ekonomi 

yang merata dan berkelanjutan.  
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Selama periode 2019–2023, 

kondisi ekonomi Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung menunjukkan tren 

pertumbuhan yang positif berdasarkan 

data PDRB atas dasar harga konstan 

(ADHK). Pada tahun 2023, nilai PDRB 

meningkat dari 57,81 triliun rupiah pada 

2022 menjadi 60,34 triliun rupiah. 

Kenaikan ini mencerminkan 

pertumbuhan riil pada sebagian besar 

komponen pengeluaran, dengan 

konsumsi rumah tangga menjadi 

pendorong utama. Lonjakan konsumsi 

ini dipicu oleh naiknya harga komoditas 

unggulan seperti kelapa sawit, yang 

berdampak pada meningkatnya 

pendapatan dan daya beli masyarakat. 

Selain itu, pencabutan kebijakan PPKM 

secara resmi turut memacu aktivitas 

ekonomi, terutama dalam sektor 

transportasi, akomodasi, serta hiburan 

dan budaya (BPS Bangka Belitung, 

2024). Sementara itu, studi oleh Blau, 

(1982) yang menggunakan data 

sekunder time series tahun 2007–2021 

dari BPS dan dianalisis melalui regresi 

linier berganda dengan bantuan Eviews 

12, menemukan bahwa teknologi dan 

tingkat kemiskinan memiliki pengaruh 

negatif signifikan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di Jawa 

Barat. Sebaliknya, belanja pemerintah 

menunjukkan pengaruh positif yang 

signifikan, sedangkan variabel 

pertumbuhan ekonomi tidak 

berkontribusi secara signifikan terhadap 

IPM. 

 Penelitian yang dilakukan Sieh, 

(1982) ini bertujuan menganalisis 

hubungan antara IPM, tingkat 

pendidikan, dan kemiskinan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di 

kabupaten/kota Provinsi Banten selama 

2011–2020. Metode yang digunakan 

adalah analisis data panel dengan data 

sekunder dari BPS. Hasilnya 

menunjukkan bahwa PDRB daerah 

meningkat hingga 2019 namun turun 

pada 2020 akibat pandemi Covid-19. 

Rata-rata penurunan mencapai 

Rp1.769,443 miliar, dan pertumbuhan 

PDRB per kapita tercatat -5,09%, 

menempatkan Banten pada peringkat ke-

32 secara nasional. 

 Penelitian yang dilakukan Desai, 

(1991) ini menganalisis hubungan antara 

pertumbuhan ekonomi, kemiskinan, dan 

korupsi di negara-negara ASEAN 

berpenghasilan menengah bawah 

menggunakan data panel 2010–2018 

dengan metode VAR, IRF, dan VD. 

Hasilnya menunjukkan bahwa dalam 

jangka pendek, kemiskinan dan korupsi 

belum berdampak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Namun dalam 

jangka panjang, keduanya memberikan 

kontribusi terhadap fluktuasi ekonomi. 

Selain itu, kemiskinan juga dipengaruhi 

oleh pertumbuhan ekonomi dan korupsi, 

baik dalam jangka pendek maupun 

panjang. Korupsi sendiri turut 

dipengaruhi oleh kemiskinan dan 

pertumbuhan ekonomi dalam kedua 

periode waktu tersebut. 

 Penelitian ini memanfaatkan data 

terbaru periode 2019–2023 untuk 

menganalisis pertumbuhan ekonomi, 

meskipun hasilnya masih menunjukkan 

perbedaan antar studi sebelumnya. 

Rachman dan Rahmi (2023) menemukan 

bahwa teknologi dan tingkat kemiskinan 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap IPM di Jawa Barat, sementara 

belanja pemerintah berdampak positif 

dan signifikan, dan pertumbuhan 

ekonomi tidak berpengaruh signifikan. 

Belitung, (2024) melaporkan bahwa 

meskipun PDRB daerah mengalami 

kenaikan hingga 2019, terjadi penurunan 

drastis pada 2020 akibat pandemi 

COVID-19, dengan rata-rata penurunan 

sebesar Rp1.769,443 miliar dan 

pertumbuhan PDRB per kapita mencapai 

-5,09%, menempatkan Banten pada 

peringkat ke-32 secara nasional. Putri 

dan Aimon (2022) mengungkap bahwa 
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dalam jangka pendek, kemiskinan dan 

korupsi belum memberikan dampak 

nyata terhadap pertumbuhan ekonomi, 

tetapi keduanya berkontribusi dalam 

jangka panjang. Selain itu, kemiskinan 

dipengaruhi oleh korupsi dan 

pertumbuhan ekonomi di kedua rentang 

waktu tersebut. Temuan ini menjadi 

landasan penting dalam penelitian yang 

bertujuan menelaah dinamika 

pertumbuhan ekonomi serta 

mengidentifikasi pengaruh dari variabel-

variabel seperti tingkat kejahatan, IPM, 

kemiskinan, dan penggunaan internet 

dalam konteks regional. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan 

metode regresi data panel yang 

menggabungkan data time series dari 

tahun 2019 hingga 2023 dan data cross 

section yang mencakup enam kabupaten 

serta satu kota di Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung. Analisis dilakukan 

dengan pendekatan kuantitatif, 

menggunakan model ekonometrik untuk 

menguji hubungan antara variabel-

variabel yang diteliti. Teknik analisis 

yang digunakan mencakup regresi panel 

dan pengujian asumsi klasik guna 

memastikan validitas model, dengan 

pendekatan estimasi melalui beberapa 

model seperti Common Effect Model, 

Fixed Effect Model, dan Random Effect 

Model. Seluruh analisis diolah 

menggunakan perangkat lunak statistik 

Eviews versi 12: 

𝑙𝑜𝑔𝑃𝐸𝑖𝑡 =  𝛽0 +  𝛽1𝑙𝑜𝑔𝐴𝐾𝑖𝑡

+  𝛽2𝐼𝑃𝑀𝑖𝑡 + 𝛽3𝑙𝑜𝑔𝐼𝐾𝑖𝑡

+ 𝛽4𝑙𝑜𝑔𝑃𝐼𝑖𝑡 +  𝜀𝑖𝑡 

PE    : Pertumbuhan Ekonomi 

AK    : Angka Kejahatan 

IPM      : Indeks Pembangunan 

Manusia 

IK              : Indeks Kemiskinan 

PI             : Penggunaan Internet 

log   : operator logaritma 

berbasis e 

 𝜀  : Error term (faktor 

kesalahan)  

𝛽0  : Konstanta  

𝛽1 … 𝛽4           : Koefisien regresi variabel 

independen  

i   : observasi ke i 

 t   : tahun ke t 

 Penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linier berganda dan data 

panel untuk mengetahui pengaruh nilai 

variabel independen terhadap variabel 

dependen. Alat analisis yang digunakan 

mencakup aplikasi Eviews-12.  Hasil 

estimasi model ekonometrika 

menggunakan pendekatan Common 

Effect Model (CEM), Fixed Effect Model 

(FEM), dan Random Effect Model 

(REM) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PENELITIAN 

Hasil estimasi model 

ekonometrik di atas beserta uji 

pelengkapnya terangkum dalam tabel 1 

Tabel 1. Hasil Estimasi Regresi Data Panel 

Variabel 
Koefisien Regresi 

PLS FEM REM 

C 3.675370 7.239717 6.851037 

LOG(AK) 0.128716 -0.033186 -0.018389 

IPM 0.041228 0.028062 0.030674 

LOG(IK) -0.336956 0.054809 0.031825 

LOG(PI) -0.016954 0.020989 0.021770 

R2 0.578740 0.979081 0.411976 

Adjusted. R2 0.522571 0.970365 0.333573 

Statistik F 10.30371 112.3291 5.254585 
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Prob. Statistik F 0.000000 0,000000 0,002495 

Uji Pemilihan Model 

Chow 

    Cross- Section F(6,24) =76.551376; Prob. F(6,24) = 0,0000 

Hausman 

    Cross-Section random χ2 (4) = 9.856606; Prob. χ2(4) = 0,0429 

Sumber: BPS, diolah. 

Bedasarkan table 1 Uji Chow 

menunjukan nilai probabilitas empirik 

statistic F sebesar 0,0000 yang artinya 

signifikan, karena nilai probabilitas lebih 

kecil dari α (0,05) sehingga FEM adalah 

model yang terpilih. Kemudian setelah 

dilakukan Uji Hausman menunjukan 

bahwa probabilitas statistik χ2  sebesar 

0,0429 lebih kecil dari α  (0,05), 

sehingga   kesimpulanya model yang 

paling tepat atau terbaik adalah  Fixed 

Effect Model (FEM). Detail lengkap dari 

estimasi model FEM disajikan dalam 

table berikut. 

Tabel 2. Model Estimasi Fixed Effect Model (FEM) 

Log(PE)it = 7,2397 – 0,0331 Log(AK)it + 0,0280 IPMit + 0,0548 Log(IK)it + 0,0209 

LogSPit 

 (0,2725) (0,0389)**     (0,1776)  (0,2429) 

 R2 = 0.9790; DW = 1.347551; F. = 112.3291; Prob. F = 0,0000 

Sumber : BPS, diolah. 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa 

model terestimasi Fixed Effect Model 

(FEM) eksis dengan probabilitas F 

bernilai 0,000 (<0,01), dengan nilai 

koefisien determinasi (R2) sebesar 0,979, 

yang menunjukkan model terestimasi 

Fixed Effect Model (FEM) memiliki 

tingkat estimasi yang cukup tinggi, yakni 

97,9% variasi pertumbuhan ekonomi 

dapat dipengaruhi oleh variasi angka 

kejahatan, indeks pembangunan 

manusia, indeks kemiskinan, dan 

penggunaan internet, sisanya sebesar 

2,1% dipengaruhi oleh variasi lain di luar 

model 

Hasil uji t diketahui bahwa indeks 

pembangunan manusia terbukti 

berpengaruh positif dengan probabilitas 

empirik t sebesar 0,0389 < (0,05) 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Sedangkan angka kejahatan, indeks 

kemiskinan, dan penggunaan internet 

tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi dikarenakan 

probabilitas t-statistiknya lebih besar 

dari 0,05. Dengan demikian, hanya 

koefisien indeks pembangunan manusia 

yang dapat di interpretasikan, sementara 

angka kejahatan, indeks kemiskinan, dan 

penggunaan internet tidak perlu 

diinterpretasikan. 

Variabel indeks pembangunan 

manusia memiliki koefisen regresi 

sebesar 0.028062 , yang memiliki pola 

hubungan dengan pertumbuhan ekonomi 

adalah logaritma-linear (log-lin). 

Sehingga apabila indeks pembangunan  

manusia naik 1% maka pertumbuhan 

ekonomi akan naik sebesar 2,8062%, 

sebaliknya apabila indeks pembangunan 

manusia turun 1% maka pertumbuhan 

ekonomi akan turun sebesar 2,8062%.  

Tabel 3. Effect Wilayah 

Wilayah Effect Konstanta 

Bangka  0.319337 7,559054 

Bangka Barat  0.421300 7,661017 

Bangka Tengah -0.218613 7,021104 

Bangka Selatan -0.058517 7,181200 
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Belitung -0.184432 7,055285 

Belitung Timur -0.327774 6,911943 

Kota Pangkal Pinang  0.048699 7,288416 

Nilai konstanta masing-masing 

Provinsi dapat dilihat pada tabel 3. Nilai 

konstanta tertinggi dimiliki oleh 

Kabupaten Bangka Barat, yaitu sebesar 

7,661017. Artinya terkait dengan 

pengaruh indeks pembangunan manusia 

maka Kabupaten Bangka Barat memiliki 

tingkat pertumbuhan ekonomi yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan 

Kabupaten/Kota lainnya. Setelah 

Kabupaten Bangka Barat dengan 

konstanta tertinggi adalah Kabupaten 

Bangka. 

Nilai konstanta terendah dimiliki 

oleh Kabupaten Belitung Timur, yaitu 

sebesar 6,911943. Terkait dengan 

pengaruh indeks pembangunan manusia 

maka Kabupaten Belitung Timur 

memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi 

yang lebih rendah dibandingkan dengan 

Kabupaten/Kota lainnya. Setelah 

Kabupaten Belitung Timur dengan 

konstanta terendah adalah Kabupaten 

Bangka Tengah. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

berpengaruh terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi antar Kabupaten/kota di 

Provinsi Bangka Belitng tahun 2019-

2023. Sedangkan Angka Kejahatan, 

Indeks Kemiskinan, dan Penggunaan 

Internet tidak berpengaruh terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi antar 

Kabupaten/kota di Provinsi Bangka 

Belitng tahun 2019-2023. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Angka Kejahatan 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Angka kejahatan tidak 

berpengaruh terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi, dengan demikian naik 

turunnya angka kejahatan di daerah 

Bangka Belitung tidak mempengaruhi 

Pertumbuhan Ekonomi. Kejahatan pada 

umumnya dapat mengganggu kegiatan 

stabilitas ekonomi, politik, dan 

keamanan (Angling Kesuma, 2019). 

Namun jika penegakan hukum sudah 

efektif dalam menangani kejahatan yang 

terjadi dan dapat memulihkan kerugian 

yang ada, maka dampak dari adanya 

kejahatan tersebut bisa saja tidak 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi di Bangka 

Belitung sangat dipengaruhi oleh sektor 

pertambangan timah, kasus korupsi 

timah yang pernah terjadi memiliki 

dampak yang sangat merugikan terhadap 

perekonomian Bangka Belitung 

(Pramitha & Zulfani, 2024). Kasus 

tersebut menunjukkan bahwa faktor-

faktor seperti tata kelola pertambangan 

dan harga komoditas memiliki pengaruh 

yang lebih besar daripada angka 

kejahatan secara umum. 

 

Pengaruh Indeks Pembangunan 

Manusia Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi 

Indeks pembangunan manusia 

berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi, dengan demikian 

naiknya turunnya indeks pembangunan 

manusia dapat mempengaruhi naik 

turunnya tingkat pertumbuhan ekonomi 

di Bangka Belitung. Indeks 

pembangunan manusia yang tinggi 

mencerminkan tingkat pendidikan, 

kesehatan, dan standar hidup yang lebih 

baik. Tenaga kerja yang lebih sehat, 

terdidik, dan memiliki akses terhadap 

sumber daya yang memadai cenderung 

lebih produktif. Produktivitas yang lebih 

tinggi berkontribusi pada peningkatan 

output ekonomi (Elsa Novri Regina et 

al., 2024). Dalam hasil penelitian 

(Ekombis Review -Jurnal et al., 2023) 
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menemukan hubungan yang positif 

antara indeks pembangunan manusia 

terhadap pertumbuhan ekonomi, artinya 

diperlukan tingkat indeks pembangunan 

manusia yang tinggi menuju tingkat 

kesejahteraan masyarakat agar tetap 

fokus menjalankan aktivitas pelayanan 

publik yang tepat baik bidang 

Pendidikan dan Kesehatan dan 

pelayanan publik lainnya. 

 

Pengaruh Indeks Kemiskinan 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Indeks kemiskinan tidak 

berpengaruh terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi, dengan demikian naik 

turunnya indeks kemiskinan di daerah 

Bangka Belitung tidak mempengaruhi 

Pertumbuhan Ekonomi. Pertumbuhan 

ekonomi di Bangka Belitung seringkali 

didorong oleh sektor pertambangan 

(terutama timah). Jika manfaat dari 

pertumbuhan sektor tersebut tidak 

didistribusikan secara merata kepada 

masyarakat, maka pertumbuhan 

ekonomi tidak akan secara signifikan 

mengurangi kemiskinan. Kemiskinan 

dipengaruhi oleh banyak faktor, tidak 

hanya pertumbuhan ekonomi saja. 

Faktor-faktor seperti tingkat pendidikan, 

pengangguran, inflasi, dan ketimpangan 

pendapatan juga memainkan peran 

penting. Dalam penelitian (Aprillia et al., 

2021) menemukan bahwa pertumbuhan 

ekonomi berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kemiskinan, tetapi 

ketimpangan pendapatan dan tingkat 

pengangguran berpengaruh positif dan 

signifikan. Maka dari itu penting bagi 

pemerintah untuk menjalankan program-

program yang efektif dalam mengurangi 

kemiskinan juga memengaruhi 

hubungan antara kemiskinan dengan 

pertumbuhan ekonomi.  

 

Pengaruh Penggunaan Internet 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Penggunaan internet tidak 

berpengaruh terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi, dengan demikian naik 

turunnya penggunaan internet di daerah 

Bangka Belitung tidak mempengaruhi 

Pertumbuhan Ekonomi Kemungkinan 

alasan mengapa penggunaan internet 

tidak berpengaruh signifikan pada 

pertumbuhan ekonomi yaitu akses 

internet mungkin terkonsentrasi di 

wilayah perkotaan, sementara daerah 

pedesaan memiliki akses terbatas yang 

kualitas yang buruk. Begitu juga Jika 

sektor ekonomi utama di Bangka 

Belitung masih didominasi oleh industri 

pertambangan yang kurang bergantung 

pada internet, maka peningkatan 

penggunaan internet mungkin secara 

umum tidak langsung berdampak pada 

pertumbuhan ekonomi (Atmanti & 

Tamtelahitu, 2018). Regulasi yang 

menghambat perkembangan ekonomi 

digital atau kebijakan yang tidak 

mendorong adopsi teknologi dapat 

memperlambat dampak positif internet 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Dengan 

demikian, meskipun ada potensi, 

efektivitas penggunaan internet dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi di 

Bangka Belitung bergantung pada 

mengatasi kesenjangan digital, 

meningkatkan keterampilan digital, dan 

menciptakan lingkungan kebijakan yang 

mendukung pertumbuhan ekonomi. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Pola pertumbuhan ekonomi di 

daerah Bangka Belitung dapat 

dimodelkan melalui Fixed Effect Model 

(FEM) dan terdapat satu variabel yang 

berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi yaitu indeks 

pembangunan manusia. Semakin tinggi 

indeks pembangunan manusia maka 

pertumbuhan ekonomi bangka Belitung 

juga meningkat. Bisa di ambil 

kesimpulan bahwasanya pertumbuhan 

ekonomi tidak selalu dipengaruhi oleh 
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menurunnya angka kejahatan, 

kemiskinan, dan sedikitnya penggunaan 

internet, namun bisa juga dipengaruhi 

oleh indeks pembangunan manusia 

maupun faktor lainnya. Penelitian ini 

bisa menjadi referensi pemerintah dalam 

membuat kebijakan untuk mengatur 

tingkat pertumbuhan ekonomi di Bangka 

Belitung. 
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